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Total Incar Pendapatan 2,4 Triliun Rupiah  

JAKARTA – PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) mengincar angka pendapatan pada tahun 

2014 mendatang sebesar 2,4 triliun rupiah, meningkat 14,28 persen dibandingkan target 

pendapatan pada tahun ini yang hanya sebesar 2,1 triliun rupiah. Peningkatan ini sejalan dengan 

proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berada di angka 6 persen. 

 

Dengan naiknya target pendapatan perseroan, diharapkan ikut mengerek laba bersih emiten jasa 

konstruksi ini tumbuh sebesar15 persen menjadi 230 miliar rupiah, bandingkan dengan target 

perolehan laba bersih pada tahun ini yang dipatok diangka 200 miliar rupiah.  

 

Sekretaris Perusahaan Total Bangun Persada, Elvina Apandi mengatakan, naiknya pendapatan 

pada tahun ini akan ditopang oleh pembangunan proyek-proyek yang sedang dan akan dibangun. 

“Target pendapatan kita 2,4 triliun rupiah di tahun 2014,” katanya kepada Koran Jakarta, Kamis 

(21/11). 

 

Lebih lanjut dirinya mengatakan, pendapatan pada tahun depan akan diimbangi dengan rencana 

kerja perseroan yang mencapai 5,4 triliun rupiah. Rencana kerja perseroan pada tahun 2014 akan 

tetap bertumpu pada pembangunan kantor yang diproyeksikan dapat mencapai nilai kontrak 

sebesar 4,2 triliun rupiah. 

 

Selanjutnya, pembangunan hunian bertingkat yang diproyeksikan mencapai nilai kontrak sebesar 

800 miliar rupiah. Sedangkan pembangunan pusat belanja hanya diproyeksikan mencapai 150 

miliar rupiah, dan terakhir untuk proyek pembangunan hotel, perseroan menargetkan dapat 

meraih nilai kontrak sebesar 250 miliar rupiah. 

 

Perseroan mematok target pendapatan pada tahun 2014 tidak secara agresif, Elvina mengatakan, 

perseroan tidak mengutamakan pertumbuhan pendapatan yang tinggi, melainkan mengutamakan 

pertumbuhan laba yang konsisten. Hal ini terlihat dengan raihan laba bersih perseroan mulai dari 

tahun 2012 lalu yang sebesar 175,66 miliar rupiah, kemudian pada tahun ini perseroan mematok 

angka laba bersih sebesar 200 miliar rupiah. 

 

Terkait dengan pembangunan proyek, saat ini perseroan masih fokus dalam pembangunan 

proyek Ramada Sakala Suites & Condotel di Tanjung Benoa, Bali, kemudian pembangunan 

Marriot Hotel di Seminyak, Bali, pembangunan hotel Holiday Inn, Bali, Binus Alam Sutera 

Tangerang, The Tower Jakarta, pembangunan BRI Serpong, Tangerang dan banyak lagi 

pengembangan proyek lainnya. 

 

Kontrak Baru  

 

Untuk mencapai target pertumbuhan pendapatan pada tahun mendatang, Total juga mengincar 



pertumbuhan konttrak baru sebesar 14,28 persen menjadi 2,4 triliun rupiah, bandingkan dengan 

target kontrak baru pada tahun ini yang berada di angka 2,1 triliun rupiah. Elvina menambahkan, 

perolehan kontrak baru pada tahun 2014 akan didominasi oleh proyek-proyek milik swasta. 

 

Sementara itu, sampai dengan bulan November 2013, Total berhasil meraih kontrak baru sebesar 

1,6 triliun rupiah, dimana pada bulan Oktober lalu, perseroan berhasil menandatangani kontrak 

baru sebesar 186 miliar rupiah. Raihan kontrak baru ini dihasilkan dari pembangunan pabrik 

Indokordsa di Citeureup Bogor, Green Office Park Serpong, Villa Lagoi-Bintan, Hotel 

Saripetojo Solo, Graha Beta Benhil, Danamon Tower dan banyak proyek lainnya. git/E-11 

 


